BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

1.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada tahun
2019. Dengan tahun pengamatan 2015 sampai dengan
tahun 2019 untuk memperoleh data-data yang
menunjukkan tentang pengaruh kurs dollar dan inflasi
terhadap kenaikan harga emas yang diambil dari
bagian laporan tahunan perusahaan.

Penelitian ini direncanakan dapat diselesaikan
dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan, dengan rincian
satu bulan untuk tahapan penyusunan proposal, satu
bulan berikutnya pelaksanan penelitian, dan satu

bulan terakhir untuk penyusunan laporan penelitian.
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Tabel 3.1
Rincian Jadwal Penelitian
2019 — 2020
No. Kegiatan Nov Des Jan Feb
112[3[4[1]2]3]4|1]2[3[4][1]2
1. | Pra Survey
Penyusunan Proposal
2. e
Penelitian
3. | Pembuatan Analisis
4. | Proses Analisis Data
5 Pengolahan dan
" | Analisis Data
6. | Penulisan Skripsi
7. | Ujian Skripsi

2.  Tempat Penelitian

Penelitian pada di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 5 tahun mulai tahun 2015-2019. Dipilihnya
BEI sebagai tempat penelitian karena BEI merupakan
bursa pertama di Indonesia, yang dianggap memiliki
data yang lengkap dan telah terorganisasi dengan
baik. Adapun objek yang diteliti adalah kurs dollar,
inflasi dan kenaikan harga emas, data tersebut sudah
dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia melalui
website www.idx.co.id dan kelengkapan data lainnya

diperoleh pada laporan tahunan perusahaan.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Cara penentuan data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah menentukan populasi dan sampel, sehingga
penulis mengharapkan hasil yang diperoleh akan dapat
menggambarkan sifat populasi yang bersangkutan.

1.  Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.! Dalam penelitian, penulis akan

mengambil populasi data sekunder yang terdaftar di

website bank Indonesia, website Bursa Efek

Indonesia dan website monexnew pada periode 2015-

2019.

2. Sampel Penelitian
Pengertian Sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

! Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
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Populasi yang besar tidak memungkinkan untuk
dipelajari secara keseluruhan, sampel yang digunakan
adalah sampel yang diharapkan mewakili dari
populasi yang ada.?

Penelitian ini, peneliti akan menggunakan
teknik pengambilan sampel Purposive Sampling yaitu
sampel diambil berdasarkan kriteria tertentu sesuai
dengan tujuan penelitian yang dianggap mewakili
penelitian. Kriteria pemilihan sampel yang diteliti
sebagai berikut:

a) Data harga emas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data bulanan, periode
Januari 2015-Desember 2019.

b) Data inflasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data bulanan, periode Januari 2015-
Desember 2019.

c) Data kurs rupiah yang digunakan adalah data

bulanan, periode Januari 2015-Desember 2019.

2 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
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C. Jenis Metode Penelitian

Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan metode asosiatif. Penelitian
Asosiatif/hubungan merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua
variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai tingkatan
tertinggi dibandingkan dengan deskriptif dan komparatif
karena dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori
yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan
mengontrol suatu gejala.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif,
ditinjau dari tingkat eksplansi penelitian ini merupakan
penelitian asosiatif ~ dengan bentuk hubungan
kausalitas.hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat
sebab akibat. Jadi, disini ada variabel independen
(mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi). Hal
ini berarti penelitian berfokus pada pengaruh kurs dolar

dan inflasi terhadap kenaikan harga emas. Data yang
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digunakan adalah data kuantitatif yang dinyatakan dalam
bentuk angka-angka yang menunjukkan besarnya nilai
variabel-variabel yang dimiliki.>

Penelitian ini merupakan olah data sekunder yang
dilakukan untuk membuktikan adanya hubungan kausalitas
antara kurs dolar dan inflasi terhadap kenaikan harga emas.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data serta informasi yang
diperlukan penulis adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian kepustakaan, metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
berupa data-data kepustakaan yang telah dipilih,
dicari, disajikan dan dianalisis. Sumber data
penelitian ini mencari data-data kepustakaan yang
substansinya membutukan tindakan pengolahan
secara filosofis dan teoritis.

2.  Teknik dokumentasi yaitu dengan cara pengumpulan,
mencatat, dan mengkaji data sekunder berupa laporan

keuangan yang dipublikasikan periode 2015-2019.

® Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
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E. Teknik Analisis Data
Mendeskripsikan bahwa metode analisa data adalah
teknik analisa data apa yang digunakan oleh peneliti untuk
menganalisis data yang telah dikumpulkan termasuk
pengujiannya. Data yang telah dikumpulkan tersebut
ditentukan oleh masalah peneliti yang sekaligus
mencerminkan karakteristik tujuan studi apakah untuk
eksplorasi, deskripsi atau menguji hipotesis. Teknik analisis
data untuk menguji hipotesis yang diajukan, dapat diajukan
dengan prosedur di antaranya sebagai berikut :
1.  Analisis Statistik Deskriptif
Dalam analisis statistik deskriptif ini, akan
dikemukakan cara-cara penyajian data, dengan tabel
biasa maupun distribusi frekuensi, grafik garis
maupun batang, diagram lingkaran, piktogram,
penjelasan kelompok melalui modus, median, mean,
dan variasi kelompok melalui rentang dan simpangan

baku.*

* Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Rajawali Pers,
2010), h. 2.
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2.

Uji Asumsi Klasik

1)

2)

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dari
setiap variabel berdistribusi normal atau tidak.
Uji signifikansi pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat akan valid bila residual
berdistribusi normal. Keputusan terdistribusi
normal tidaknya residual secara sederhana
dengan membandingkan nilai Probabilitas JB
(Jarque-Bera) hitung dengan tingkat alpha 0,05
(5%). Apabila Prob. JB hitung lebih besar dari
0,1 maka dapat disimpulkan bahwa residual
terdistribusi normal dan sebaliknya, apabila
nilainya lebih kecil maka tidak cukup bukti
untuk menyatakan bahwa residual terdistribusi
normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk

mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang
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linear antara variabel bebas. Tolerance value
mengukur variabilitas variabel bebas yang
terpilin yang tidak dapat dijelaskan oleh
variabel bebas lainnya. Tolerance value rendah
sama dengan nilai VIF (Varian Inflation
Factor) tinggi (karena VIF= 1/tolerance) dan
menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi.
Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF >
10.  Untuk  mendeteksi ada tidaknya

multikolinearitas dalam model regresi yaitu:

a.  Tolerance value < 0,10 dan VIF > 10 =
terjadi multikolinearitas
b.  Tolerance value > 0,10 dan VIF < 10 =
tidak terjadi multikolinearitas
3)  Uji Autokorelasi
Istilah korelasi diartikan sebagai korelasi

diantara anggota seri dari observasi-observasi

®> Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariat Dengan
Program SPSS. Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro
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4)

yang diurutkan berdasarkan waktu (seperti pada
data time series) atau tempat (seperti pada data
cross section). Salah satu uji yang dapat
digunakan untuk mendeteksi adanya
autokorelasi adalah dengan menggunakan uji
Breusch-Godfrey (BG) atau yang biasa dikenal
dengan uji Lagrange Multiplier. Kreteria untuk
mendeteksi ada tidaknya masalah autokorelasi
adalah apabila nilai probabilitas Obs*R-squared
> a (5%), berarti tidak ada autokorelasi.
Sebaliknya apabila nilai probabilitas Obs*R-

squared < a (5%), berarti ada autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi klasik heteroscedasticitas
pengujian terhadap asumsi Klasik
heteroscedasticitas bertujuan untuk mengetahui
apakah variance dari residual data satu
observasi ke bservasi lainnya berbeda ataukah

sama. Jika variance dari residual data sama
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disebut heteroscedasticitas dan jika berbeda
disebut heteroscedasticitas. Model regresi yang
kita inginkan adalah heteroscedasticitas atau
yang tidak terjadi problem heteroscedasticitas.
Ada cara untuk mendeteksi  problem
heteroscedasticitas pada regresi yaitu degnan
melihat grafik Secatterploat, yaitu jika titik —
titik menyebar scara acak dan tidak terkumpul
pada satu tempat, maka dapat disimpulakan

bahwa tidak terjadi problem heteroscedasticitas.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

penge

Analisis Regresi Linier Berganda merupakan

mbangan dari analisis regresi linier sederhana.

Analisis Regresi Linier Berganda ialah suatu alat

analis

is peramalan nilai pengaruh dua atau lebih

variabel bebas terhadap variabel terikat untuk

membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau

ubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas.®

® Asep Sury.
Alfabeta, 2010), h.88

ana Natawiria dan Riduwan, Statistika Bisnis, (Bandung:
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Adapun analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda yaitu
metode yang digunakan untuk menguji hubungan
antara dua atau lebih variabel bebas dan satu variabel
terikat. Analisis Regresi Linier Berganda digunakan
untuk menguji Pengaruh Kurs Dollar dan Inflasi
Terhadap Kenaikan Harga Emas. Untuk mengukur
seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel
terikat yang dihitung dengan menggunakan
persamaan garis regresi linier berganda :

Y=a+blX1l+b2X2+ ...+ bnXn+e
Adapun bentuk persamaan regresi linier
berganda dalam penelitian ini adalah:
Y =a+blX1+h2X2+e

Keterangan :

Y : Kenaikan Harga Emas
a : Konstanta

b : Koefisien regresi

X1: Kurs dolar

X2: Inflasi

e :Error
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Uji Hipotesis

Untuk kepentingan tersebut, maka semua
koefisien regresi harus diuji. Ada dua jenis hipotesis
terhadap koefisien regresi yang dapat dilakukan, yang
disebut dengan Uji-F dan Uji-T. Berikut penjelasan
tentang uji hipotesis:
a. Uji Parsial ( Uji-t)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dari tiap-tiap variabel bebas (kurs inflasi)
terhadap variabel terikat (harga emas). Uji parsial
menggunakan uji t, apabila nilai p-value < tingkat
signifikansi 5% dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan dari masing-masing

variabel bebas terhadap variabel terikat.

Pengujian yang dilakukan adalah uji
parameter (uji korelasi) dengan menggunakan uji t-
statistik. Hal ini membuktikan apakah terdapat
pengaruh  antara  masing-masing  variabel

independen (X) dan variabel dependen (Y).
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Menurut  Sugiyono (2013:250) menggunakan
rumus:

t=r\n-2
V117

Keterangan:
t=Nilai uji
tr=Koefisien korelasi pearson
r2= Koefisien determinasi
n=Jumlah sampe
Hasil perhitungan ini selanjutnya
dibandingkan dengan t:aper dengan menggunakan
tingkat kesalahan 0,05 uji dua pihak dan dk = n-2,
kriteria sebagai berikut:
-Ho diterima  bila  thitung<tiaper  atau
_thitung>_ttabel
-Ho  ditolak  bila  thitung>traver  atau
_thitung<_ttabel
Jika hasil pengujian statistik menunjukkan
Ho ditolak, maka berarti variabel-variabel

independen secara parsial mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap kualitas kinerja
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karyawan. Tetapi apabila Ho diterima, maka berarti
variabel-variabel independen tersebut tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas kKkinerja karyawan. Dalam pengujian
hipotesis ini, penulis menggunakan uji signifikan
atau uji parameter r, maksudnya untuk menguiji
tingkat  signifikansi  makaharus  dilakukan
pengujian parameter r.

Uji Simultan (Uji-F)

Uji simultan digunakan untuk menguji
besarnya pengaruh  dari  seluruh  variabel
independen secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel dependen. Uji simultan
menggunakan uji F, apabila nilai prob F < tingkat
signifikansi 5% dapat disimpulkan variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

Pengujian yang dilakukan ini adalah dengan

uji parameter S (uji korelasi) dengan menggunakan
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uji F-statistik. Untuk menguji pengaruh variabel
bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel terikat digunakan uji F. Menurut

Sugiyono (2013:257) dirumuskan sebagai berikut :

Fn= R2/k
(1-R2)/In—k-1)
Keterangan:
Fh=Nilai uji

FR2=Koefisien korelasi berganda
k=Jumlah variabel independen
n=Jumlah anggota sampel
Distribusi F ini ditentukan oleh derajat
kebebasan pembilang dan penyebut, yaitu kdan n—
k-1 dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05.
Untuk uji F, kriteria yang dipakai adalah:
-Ho diterima bila Fhritung<Ftabel
-Ho ditolak bila Fhritung>F tabel
Bila Hy diterima, maka dapat diartikan
bahwa signifikannya suatu pengaruh dari variabel-
variabel independen secara bersama-sama atas

suatu variabel dependen dan penolakan Hy

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
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dari variabel-variabel independen yang secara
bersama-sama terhadap suatu variabel dependen.
Koefisien Determinan ( R?)

Nilai digunakan untuk mengetahui besarnya
sumbangan variabel bebas yang diteliti terhadap
variabel terikat. Nilai berkisar antara 1% sampai
dengan 100%. Semakin besar semakin baik
modelnya. Nilai kecil berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen
sangat terbatas. Nilai yang mendekati 100% berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Untuk melihat seberapa besar tingkat
pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial digunakan koefisien
determinasi. Koefisien determinasi merupakan
kuadrat dari koefisien korelasi sebagai ukuran
untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing

variabel yang digunakan. Koefisien determinasi
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menjelaskan proporsi variasi dalam variabel
dependen (Y) yang dijelaskan oleh hanya satu
variabel independen (lebih dari satu variabel
bebas: Xi; i=1, 2, 3, 4, dst.) secara bersama-sama.

Sementara itu R adalah koefisien korelasi
majemuk yang mengukur tingkat hubungan antara
variabel dependen (Y) dengan semua variabel
independen yang menjelaskan secara bersama-
sama dan nilainya selalu positif. Selanjutnya untuk
melakukan  pengujian  koefisien  determinasi
(adjusted R2) digunakan untuk mengukur proporsi
atau presentase sumbangan variabel independen
yang diteliti terhadap variasi naik turunnya
variabel dependen.

Koefisien determinan berkisar antara nol
sampai dengan satu (0 < R2< 1). Hal ini berarti
bila R2= 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel
dependen, bila adjusted R2 semakin besar

mendekati 1 menunjukkan semakin kuatnya
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pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dan bila adjusted R2 semakin Kkecil
bahkan mendekati nol, maka dapat dikatakan
semakin kecil pula pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Rumus koefisien
determinasi adalah sebagai berikut:

Kd=R2X100%

Keterangan:

Kd=Besar atau jumlah koefisien determinasi

R2=Nilai koefisien korelasi

Sedangkan kriteria dalam melakukan analisis
koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

a. Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen
lemah, dan.

b. Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen

kuat.



